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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1. Permasalahan Bisnis 

Permasalahan yang ada pada GKMI Gloria Patri yaitu berkaitan dengan kegiatan 

administratif sebagaimana proses pengajuan Sakramen Baptis Kudus, Penyerahan Anak, 

Sidi Jemaat, Atestasi Masuk, Atestasi Keluar, dan beberapa layanan lainnya yang dilakukan 

secara manual yaitu dengan menggunakan formulir berupa beberapa lembar kertas. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, maka didapati bahwa formulir yang telah 

selesai digunakan akan ditumpuk dan disimpan di dalam lemari gereja di mana data yang 

ada tidak dikelola lebih lanjut. Hal ini tentu sangat disayangkan di mana di dalam formulir 

tersebut pada dasarnya memuat beberapa data penting seperti data diri Jemaat dan bahkan 

data minat atau talenta yang dimiliki oleh Jemaat tersebut. Salah satu yang menjadi perhatian 

khusus bagi peneliti adalah bagaimana sebenarnya data minat dan talenta ini dapat 

dimanfaatkan dan dikelola lebih lanjut untuk kepentingan proses rekrutmen di berbagai 

bidang pelayanan gereja seperti worship leader, singer, pengiring pujian, penerima tamu, 

dan bidang pelayanan lainnya yang seringkali masih membutuhkan sumber daya. 

Selain itu, menurut pengakuan dari Tata Usaha gereja disebutkan bahwa salah satu 

permasalahan yang hingga saat ini dialami dalam proses administrasi gereja yaitu berkaitan 

dengan pengelompokan Jemaat yang telah melakukan atestasi masuk dan atestasi keluar 

sehingga seringkali dijumpai bahwa Jemaat yang telah melakukan atestasi keluar masih 

terdaftar sebagai Jemaat aktif yang bergereja di GKMI Gloria Patri. Hal ini disebabkan oleh 

adanya kemungkinan perubahan status keanggotaan Jemaat yang masih belum diperbaharui 

oleh Tata Usaha. Selain itu pendataan Jemaat yang berkaitan dengan status pernikahan, 

baptis, ataupun bilamana terdapat Jemaat yang meninggal juga tidak terdokumentasikan 

dengan baik. Hal ini disebabkan oleh sistem yang diterapkan selama ini masih bersifat 

manual, yaitu menyalin setiap data yang ada di formulir ke dalam file excel. Hal ini tentu 

cukup merepotkan bagi Tata Usaha gereja yang harus melakukan seleksi terhadap data 

tersebut apabila data tersebut dibutuhkan sewaktu-waktu dalam berbagai agenda atau 

keperluan gereja seperti pada saat proses pemilihan Majelis Jemaat, program ucapan selamat 

ulang tahun harian, dan lain sebagainya. 
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4.2. Perancangan Aplikasi 

4.2.1. Rancangan Database (ERD) 

ERD (Entity Relationship Diagram) merupakan sebuah diagram yang 

menerangkan suatu objek atau entitas di dunia nyata beserta hubungannya dengan 

entitas yang lain [19]. ERD secara umum digunakan untuk proses desain sistem, 

khususnya pada perancangan basis data. Beberapa jenis relasi yang umum digunakan 

yaitu one to one relationship, one to many relationship, dan many to many 

relationship. Selain itu, setiap tabel yang akan digunakan perlu memiliki sebuah 

primary key yang kemudian dapat direlasikan dengan tabel lainnya menggunakan 

foreign key. Gambar 4.1 merupakan ERD yang digunakan sebagai acuan dalam 

pengembangan Sistem Informasi Manajemen Jemaat GKMI Gloria Patri. 

 

 

Gambar 4.1. ERD Sistem Informasi Manajemen Jemaat GKMI Gloria Patri 
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4.2.2. Flowchart 

Flowchart atau diagram alir adalah jenis diagram yang merepresentasikan 

urutan proses (algoritma) secara detail dan hubungan suatu proses satu dengan 

lainnya dalam suatu program melalui simbol-simbol yang dihubungkan dengan garis 

[20]. Flowchart memiliki fungsi diantaranya adalah untuk menggambarkan dan 

menyederhanakan suatu rangkaian proses atau prosedur sehingga dapat mudah 

dipahami dan mudah dilihat berdasarkan urutan langkah dari suatu proses yang ada. 

Alur penggunaan Sistem Informasi Manajemen Jemaat GKMI Gloria Patri dapat 

dilihat pada gambar 4.2. 

 

 

Gambar 4.2. Flowchart Sistem Informasi Manajemen Jemaat GKMI Gloria Patri 
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Pada gambar 4.2 terlihat bahwa untuk mengakses menu utama dalam sistem 

maka diperlukan adanya proses autentikasi. Apabila user masih belum memiliki 

akun, maka user diwajibkan untuk melakukan registrasi akun terlebih dahulu. 

Selanjutnya apabila user telah berhasil melakukan registrasi (terverifikasi) maka 

langkah selanjutnya, user diwajibkan untuk login. Setelah proses login berhasil, 

maka user akan diarahkan ke dalam halaman dashboard. 

Disini terlihat adanya perbedaan level akses user. Apabila user merupakan 

Jemaat biasa maka user tersebut hanya dapat melihat daftar layanan yang tersedia 

dan mengajukan pendaftaran pada layanan tersebut. Apabila pendaftaran telah 

disetujui oleh Admin maka langkah selanjutnya, sistem secara otomatis akan 

memeriksa apakah layanan yang didaftarkan oleh user memerlukan adanya kelas 

katekisasi. Apabila layanan tersebut memerlukan kelas katekisasi maka selanjutnya 

Hamba Tuhan akan membuat jadwal kelas katekisasi sesuai dengan layanan terdaftar. 

Setelah proses pendaftaran atau kelas katekisasi selesai, maka Jemaat dapat 

mengikuti layanan tersebut. Apabila proses layanan telah selesai, maka user akan 

mendapatkan sebuah surat keterangan layanan yang secara otomatis dihasilkan oleh 

sistem ketika seluruh prosedur layanan telah selesai. 

Sedangkan untuk level selanjutnya yaitu Hamba Tuhan dan Admin dapat 

melihat berbagai menu manajerial seperti menu aktivis, menu kartu keluarga, menu 

Jemaat, menu manajemen akun, menu jadwal pelayanan, menu daftar layanan yang 

tersedia, menu minat & talenta, dan juga menu katekisasi. Perbedaan level akses user, 

akan dijelaskan di dalam bagian Use Case Diagram. 

 

4.2.3. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan sebuah diagram yang menggambarkan 

hubungan atau interaksi antara aktor atau user dengan sistem yang akan dibuat. Use 

Case Diagram dibuat dengan tujuan untuk mengetahui fungsi apa saja yang dapat 

dijalankan dalam sistem beserta pihak atau aktor mana saja yang dapat menjalankan 

fungsi tersebut [21]. Use Case Diagram Sistem Informasi Manajemen Jemaat GKMI 

Gloria Patri dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 



 

18 

 

 

Gambar 4.3. Use Case Diagram Sistem Informasi Manajemen Jemaat GKMI Gloria Patri 

 

Pada gambar 4.3 terlihat bahwa terdapat 4 jenis aktor, yaitu Guest, Jemaat, 

Tata Usaha, dan Hamba Tuhan yang memiliki role atau hak akses masing-masing 

dalam setiap fitur yang ada di dalam sistem.  

Guest atau tamu merupakan aktor yang memiliki hak akses paling rendah 

dibandingkan dengan ketiga aktor lainnya. Dalam kasus ini, Guest merupakan aktor 

dari luar yang tidak memiliki akun dan belum melakukan registrasi ke dalam sistem, 

namun masih dapat melakukan interaksi dengan sistem. Sebagai contoh, ketika 

Jemaat telah mencetak surat keterangan layanan, maka pihak berkepentingan yang 

membutuhkan surat keterangan dapat mengecek/melakukan verifikasi terhadap 

keaslian dari surat tersebut dengan cara melakukan scan terhadap QR Code yang 

terdapat pada surat keterangan tanpa harus melakukan registrasi/proses autentikasi 

terlebih dahulu. 
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Sedangkan untuk Jemaat, memiliki hak akses dan level user yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan Guest. Jemaat perlu untuk melakukan autentikasi atau login 

terlebih dahulu untuk dapat masuk ke dalam sistem. Beberapa aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh Jemaat yaitu login, mengelola data anak, membuat pengajuan, 

mencetak surat keterangan, mengubah profil, dan logout. 

Lebih lanjut, Hamba Tuhan merupakan aktor yang memiliki hak akses dan 

level user lebih tinggi dibandingkan dengan Jemaat. Sama seperti Jemaat, untuk 

dapat mengakses fitur-fitur utama yang terdapat dalam sistem, Hamba Tuhan juga 

diwajibkan untuk melakukan autentikasi atau login. Beberapa aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh seorang hamba Tuhan yaitu login, mengelola data anak, membuat 

pengajuan, mencetak surat keterangan, mengelola kelas katekisasi, mengubah profil, 

dan logout. 

Selanjutnya, Admin merupakan aktor yang memiliki hak akses dan level user 

tertinggi dalam sistem ini. Admin perlu untuk melakukan autentikasi atau login 

terlebih dahulu untuk masuk ke dalam sistem. Beberapa aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh Admin yaitu login, mengelola data Jemaat, melakukan plotting 

jabatan, mengelola data minat Jemaat, melakukan verifikasi akun, mengelola jadwal 

pelayanan, mengelola data pengajuan, mengelola data anak, mencetak surat 

keterangan, mengubah profil, dan logout. 

Sistem multi level auth ini memungkinkan kita untuk dapat melakukan proses 

tracking terhadap berbagai action penting dengan lebih mudah, seperti siapakah yang 

membuat laporan dan yang melakukan verifikasi terhadap laporan tersebut.  

4.3. Pengembangan Aplikasi 

4.3.1. Persiapan Pengembangan Backend 

Dalam proses pengembangan aplikasi, peneliti menggunakan framework atau 

kerangka kerja PHP yaitu Laravel 8.0. Salah satu alasan digunakannya Laravel 

sebagai kerangka kerja utama dalam proses penegembangan aplikasi yaitu karena 

tersedianya berbagai fitur bawaan yang dapat membantu mempercepat dalam proses 

pengembangan aplikasi seperti command line artisan, templating engine, database 

migration, query builder, dan eloquent ORM yang sangat membantu dalam proses 

pengembangan aplikasi menggunakan metode RAD.  
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Laravel dikembangkan dengan mengikuti konsep MVC (Model, View, 

Controller) yang memisahkan antara basis data, tampilan, beserta logika program 

menjadi 3 komponen yang berbeda, sehingga kode yang dihasilkan dapat terlihat 

lebih rapi dan terstruktur. 

Proses instalasi Laravel dilakukan dengan menggunakan Composer. 

Composer merupakan sebuah PHP dependency manager yang akan mengelola setiap 

package atau library yang akan dibutuhkan di dalam proyek, dimana setiap package 

yang dibutuhkan akan tertera dalam file composer.json. 

Setelah melakukan proses instalasi, langkah selanjutnya yang perlu dilakukan 

yaitu dengan membuat database migration berdasarkan struktur yang telah dibuat 

pada saat proses perancangan awal. Migration merupakan sebuah fitur bawaan 

Laravel yang memungkinkan kita untuk mengelola dan memodifikasi skema basis 

data tanpa harus melakukan administrasi secara langsung melalui aplikasi tambahan 

seperti PHPMyAdmin. Pada tahap ini, database yang telah dibuat akan digunakan 

untuk menyimpan berbagai transaksi data berdasarkan logika bisnis yang tertuang di 

dalam controller. 

Setelah melakukan persiapan awal pada bagian backend, maka tahap 

selanjutnya yang perlu dilakukan yaitu dengan melakukan persiapan frontend. 

 

4.3.2. Persiapan Pengembangan Frontend 

Untuk proses persiapan pengembangan aplikasi di bagian frontend, maka 

digunakan sebuah template dashboard admin yang nantinya akan digunakan sebagai 

antarmuka antara pengguna dan juga sistem untuk dapat saling berinteraksi. 

Template yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Mazer Admin Dashboard yang 

dapat diunduh melalui laman https://zuramai.github.io/mazer/ dan digunakan secara 

gratis (open source). 

Salah satu alasan digunakannya Mazer Admin Dashboard sebagai template 

yaitu telah tersedianya komponen-komponen bawaan seperti button, form, table, 

card, sidebar sehingga kita tidak perlu lagi untuk membuatnya dari awal. 

Dalam proses implementasinya, dilakukan pemecahan kode menjadi 

beberapa bagian atau komponen-komponen kecil yang akan memudahkan pada saat 

https://zuramai.github.io/mazer/
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proses pengkodean. Selain itu, pada dasarnya Laravel juga menyediakan fitur bawaan 

yaitu berupa blade templating yang memungkinkan penggunaan layout agar tampilan 

berulang seperti header, footer, dan sidebar tidak perlu dibuat berkali-kali yang dapat 

menimbulkan terjadinya inkonsistensi. Hal ini tentu akan membantu dalam proses 

pengembangan aplikasi dengan metode RAD di mana kita tidak perlu untuk 

menuliskan kode yang sama secara berulang kali. 

 

4.3.3. Tampilan Aplikasi 

4.3.3.1. Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang pertama kali akan 

dilihat oleh pengguna ketika mengakses sistem ini. Untuk dapat 

mengaksesnya, pengguna diwajibkan untuk terhubung ke dalam jaringan 

internet dan mengunjungi laman http://sigap.gkmigloriapatri.com/login 

melalui web browser. Tampilan halaman login dapat dilihat pada gambar 

4.4. 

 

Gambar 4.4. Halaman Login 

 

Halaman login berfungsi sebagai pintu akses atau gerbang utama 

untuk masuk ke dalam sistem. Selain itu, halaman login juga berfungsi 

sebagai proses otentikasi dan juga otorisasi pengguna, dimana proses login 

ini akan mendeteksi pengguna apakah pengguna tersebut telah terdaftar di 

dalam sistem dan role apa yang dimiliki oleh pengguna tersebut. 

http://sigap.gkmigloriapatri.com/login
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Untuk masuk ke dalam sistem, pengguna diwajibkan untuk 

memasukkan NIK dan password. Apabila NIK atau password yang 

dimasukkan oleh pengguna tidak sesuai, maka sistem akan memunculkan 

sebuah pesan error bahwa NIK atau password yang dimasukkan tersebut 

salah. Namun, apabila NIK dan password yang dimasukkan telah sesuai, 

maka selanjutnya sistem akan kembali melakukan pengecekan apakah 

pengguna tersebut merupakan pengguna dengan status akun aktif dan 

terkonfirmasi. Apabila status akun pengguna tersebut adalah aktif dan 

terkonfirmasi, maka pengguna akan diarahkan langsung menuju halaman 

dashboard sesuai dengan role atau hak akses yang dimiliki. Secara default, 

session login akan bertahan selama 2 jam, sedangkan jika pengguna 

menekan tombol “Ingat Saya”, maka sistem akan menggunakan cookies 

browser untuk menyimpan data login dan akan expired setelah 5 tahun. 

 

4.3.3.2. Halaman Registrasi 

Halaman registrasi merupakan halaman yang ditujukan bagi 

pengguna yang belum terdaftar di dalam sistem ataupun pengguna yang 

telah terdaftar di dalam sistem namun masih belum memiliki akun. 

Pertama, pengguna diminta untuk memasukkan NIK (Nomor Induk 

Kependudukan) dan juga No. KK (Nomor Kartu Keluarga). Selanjutnya, 

sistem secara otomatis akan mendeteksi bahwa pengguna tersebut belum 

terdaftar ataupun telah terdaftar namun masih belum memiliki akun 

melalui NIK dan No. KK yang dimasukkan. Tampilan halaman input NIK 

dan No. KK dapat dilihat pada gambar 4.5. 
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Gambar 4.5. Halaman Input NIK dan No. KK 

Ketika pengguna belum terdaftar di dalam sistem, maka pengguna 

diwajibkan untuk mengisi data pribadi secara lengkap seperti NIK, No. 

KK, dan data-data lain yang diperlukan. Tampilan halaman registrasi 

untuk Jemaat yang belum terdaftar di dalam sistem dapat dilihat pada 

gambar 4.6. 

 

 

Gambar 4.6. Halaman Registrasi untuk Jemaat yang Belum Terdaftar 

 

Namun, ketika sistem mendeteksi bahwa pengguna tersebut telah terdaftar 

di dalam sistem namun masih belum memiliki akun, maka pengguna hanya 

akan diminta untuk melengkapi data tertentu seperti nomor telepon, email, 
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dan pekerjaan. Tampilan halaman registrasi untuk Jemaat yang telah 

terdaftar di dalam sistem dapat dilihat pada gambar 4.7. 

 

 

Gambar 4.7. Halaman Registrasi untuk Jemaat yang Telah Terdaftar 

 

Selanjutnya, baik pengguna yang terdaftar maupun pengguna 

yang belum terdaftar, diwajibkan untuk mengunggah foto kartu keluarga. 

Foto kartu keluarga yang diunggah ini berfungsi sebagai data yang akan 

digunakan untuk proses verifikasi akun oleh Admin atau pihak Tata Usaha 

nantinya. Selain itu, data-data kredensial seperti NIK dan juga No. KK 

juga akan dienkripsi oleh sistem. Proses enkripsi ini menggunakan 

algoritma AES-256-CBC dan teknologi OpenSSL yang tersedia di dalam 

Crypt Facade bawaan Laravel. Hal ini dilakukan sebagai langkah 

pencegahan terhadap tindakan peretasan yang tidak diinginkan sehingga 

peretas tidak dapat membaca kedua data tersebut secara langsung.  

Proses registrasi dilanjutkan dengan pembuatan akun baik bagi 

pengguna yang telah terdaftar di dalam sistem maupun bagi yang belum. 

Tampilan formulir pendaftaran akun dapat dilihat pada gambar 4.8. 
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Gambar 4.8. Formulir Pendaftaran Akun 

 

Pengguna diwajibkan membuat password dengan panjang minimal 8 

karakter dengan kombinasi huruf dan angka. Sistem secara otomatis akan 

melakukan validasi terhadap jumlah dan jenis karakter yang dimasukkan 

oleh pengguna. Apabila panjang karakter kurang dari 8 karakter, maka 

sistem akan memberikan hint error secara langsung. Begitu pula sistem 

juga akan melakukan validasi terhadap value dari form input password dan 

konfirmasi password. Apabila keduanya tidak sesuai, sistem juga akan 

memberikan hint error secara langsung. Proses ini menggunakan 

Javascript sebagai bahasa scripting di sisi klien sehingga tidak 

membutuhkan proses rendering dari sisi server. Tampilan hint error pada 

saat proses registrasi akun dapat dilihat pada gambar 4.9. 
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Gambar 4.9. Hint Error pada Saat Proses Registrasi Akun 

 

Untuk memastikan keamanan dari aplikasi bahwa pengguna 

tersebut benar-benar manusia dan bukan robot, maka digunakan layanan 

Google reCAPTCHA. reCaptcha akan menyajikan beberapa gambar 

dimana pengguna akan diminta untuk memilih gambar mana saja yang 

sesuai dengan permintaan dari reCaptcha. Apabila gambar dipilih oleh 

user sesuai dengan permintaan dari reCaptcha, maka user dapat 

mengirimkan data yang dimasukkan dan selanjutnya menunggu Tata 

Usaha untuk melakukan verifikasi terhadap akun tersebut. Tampilan 

reCAPTCHA dapat dilihat pada gambar 4.10. 
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Gambar 4.10. reCAPTCHA 

 

Proses penggunaan reCAPTCHA diawali dengan mendaftarkan 

website kita ke dalam Google Recaptcha Admin Console. Selanjutnya, kita 

diminta untuk menyalin “Site Key” dan juga “Secret Key” dari 

reCAPTCHA ke dalam file .env yang ada di dalam project Laravel. Lalu 

kita gunakan helper dari Google reCAPTCHA dan kita letakkan ke dalam 

file blade sebelum tag penutup </head>.  Setelah proses konfigurasi 

selesai, selanjutnya kita akan merender tampilan reCAPTCHA ke dalam 

file blade dimana kita akan melakukan proses validasi reCAPTCHA 

dengan memanggil helper Google reCAPTCHA. 

4.3.3.3. Halaman Lupa Password 

Halaman lupa password merupakan sebuah halaman yang 

digunakan ketika pengguna lupa kata sandi untuk masuk ke dalam sistem. 

Sistem akan meminta pengguna untuk memasukkan data berupa NIK dan 

No. KK sebagai parameter untuk melakukan verifikasi bahwa pengguna 

tersebut benar-benar merupakan pengguna yang telah terdaftar di dalam 

sistem dan telah memiliki akun sebelumnya. Tampilan halaman lupa 

password dapat dilihat pada gambar 4.11. 
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Gambar 4.11. Halaman Lupa Password 

 

Apabila sistem gagal untuk menemukan pengguna tersebut, maka 

pengguna akan diarahkan kembali ke halaman awal dan mendapatkan 

sebuah pop-up pesan kesalahan bahwa akun pengguna tersebut tidak 

ditemukan. Tampilan pop-up pesan ketika akun pengguna tidak terdaftar 

dapat dilihat pada gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12. Pop-Up Pesan ketika Akun Pengguna Tidak Terdaftar 

 

Namun, apabila sistem berhasil mendeteksi bahwa pengguna tersebut 

merupakan pengguna yang telah terdaftar di dalam sistem dan telah 

memiliki akun sebelumnya, maka pengguna akan diarahkan pada halaman 

untuk mengubah password untuk memasukkan kata sandi yang baru. 

Tampilan halaman ubah password dapat dilihat pada gambar 4.13. 
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Gambar 4.13.  Halaman Ubah Password 

 

4.3.3.4. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan halaman yang pertama kali 

dilihat oleh pengguna ketika pengguna berhasil masuk ke dalam sistem. 

Halaman dashboard ini akan menyesuaikan dengan role atau hak akses 

masing-masing yang dimiliki oleh user. 

Halaman dashboard menyajikan berbagai informasi penting yang 

dapat dilihat oleh pengguna. Pada halaman dashboard Tata Usaha dan 

Hamba Tuhan tersedia berbagai informasi penting seperti jumlah Jemaat 

anggota, jumlah Jemaat simpatisan, jumlah keluarga, jumlah Jemaat yang 

telah menikah, dan pengguna yang sedang online serta statistik 

pertumbuhan Jemaat. Tampilan halaman dashboard Tata Usaha dan 

Hamba Tuhan dapat dilihat pada gambar 4.14. 
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Gambar 4.14. Halaman Dashboard Tata Usaha dan Hamba Tuhan 

 

Halaman dashboard yang dimiliki oleh Tata Usaha dan Hamba 

Tuhan berbeda dengan halaman dashboard yang dimiliki oleh Jemaat. Hal 

ini dikarenakan Tata Usaha dan Hamba Tuhan memiliki level akun yang 

lebih tinggi dan role atau hak akses terkait dengan pengelolaan data 

Jemaat. Pada halaman dashboard khusus Jemaat juga tersedia beberapa 

informasi penting seperti card carousel daftar layanan yang tersedia dan 

juga notifikasi ketika Jemaat nantinya telah melakukan pendaftaran pada 

sebuah layanan. Tampilan halaman dashboard Jemaat dapat dilihat pada 

gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15. Halaman Dashboard Jemaat 
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Dibalik layar, perbedaan tampilan dan fitur pada halaman 

dashboard ini dilakukan dengan cara memeriksa level masing-masing user 

sehingga fitur-fitur pada halaman dashboard ini nantinya dapat 

menyesuaikan dengan level yang dimiliki oleh masing-masing user.  

Selain itu, juga tersedia sebuah fitur Whatsapp “click for chat” di 

mana fitur ini tersedia bagi Hamba Tuhan dan juga Jemaat untuk 

melakukan personal chat secara langsung kepada Tata Usaha. Ketika 

pengguna menekan tombol Whatsapp, maka pengguna akan diarahkan 

pada tab baru untuk dapat menghubungi nomor resmi Whatsapp 

Sekretariat GKMI Gloria Patri. Fitur ini sangat diperlukan jika nantinya 

Jemaat mengalami kendala dalam proses penggunaan sistem. Tampilan 

chat melalui Whatsapp dapat dilihat pada gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16. Fitur Chat Melalui Whatsapp 

 

4.3.3.5. Halaman Menu Aktivis 

Halaman aktivis merupakan sebuah halaman yang digunakan 

untuk melakukan pengelolaan aktivis seperti Hamba Tuhan, Majelis 

Jemaat, dan juga pemangku jabatan gereja lainnya. Tampilan halaman 

aktivis dapat dilihat pada gambar 4.17. 
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Gambar 4.17. Tampilan Halaman Aktivis 

 

Halaman aktivis ini dapat diakses baik bagi Tata Usaha, Hamba 

Tuhan, maupun Jemaat pada umumnya. Namun, beberapa fitur 

pengelolaan seperti penambahan pengisi jabatan, lalu ubah pengisi jabatan, 

dan juga hapus pengisi jabatan hanya dapat dikelola oleh Tata Usaha 

sebagai admin. 

Ketika tombol “Tambah Pengisi Jabatan” di klik maka akan 

muncul pop-up modal yang berisi form input untuk penambahan jabatan. 

Tata Usaha dapat memilih Jemaat yang ada untuk ditambahkan ke dalam 

daftar pengisi jabatan. Perlu diketahui, bahwa Jemaat yang dapat melayani 

di GKMI Gloria Patri seperti Hamba Tuhan, Majelis Jemaat, dan Aktivis 

seperti guru sekolah Minggu adalah Jemaat yang telah terdaftar sebagai 

anggota Jemaat tetap di GKMI Gloria Patri. Tampilan pop-up modal 

tambah pengisi jabatan dapat dilihat pada gambar 4.18. 



 

33 

 

 

Gambar 4.18. Pop-Up Modal Tambah Pengisi Jabatan 

 

Selanjutnya, ketika Tata Usaha menekan tombol ubah, maka akan muncul 

pop-up modal untuk mengubah posisi atau jabatan dari Jemaat tersebut. 

Tampilan pop-up modal untuk mengubah pengisi jabatan dapat dilihat 

pada gambar 4.19. 

 

 

Gambar 4.19. Pop-Up Modal untuk Mengubah Pengisi Jabatan 

 

Ketika Tata Usaha ingin menghapus Jemaat dari daftar pengisi jabatan, 

maka Tata Usaha dapat menekan tombol hapus yang dilambangkan 

dengan ikon tong sampah. Ketika tombol tersebut di klik maka akan 

muncul pop-up konfirmasi untuk menghapus Jemaat dari daftar pengisi 

jabatan. Ketika Tata Usaha menekan tombol “Ya, hapus” maka secara 
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otomatis Jemaat tersebut akan terhapus dari daftar pengisi jabatan. Namun, 

apabila Tata Usaha menekan tombol “Tidak”, maka data tersebut akan 

batal untuk dihapus. Tampilan pop-up konfirmasi untuk menghapus 

Jemaat dari daftar pengisi jabatan dapat dilihat pada gambar 4.20. 

 

 

Gambar 4.20. Pop-Up Konfirmasi untuk Menghapus Jemaat dari Daftar Pengisi Jabatan 

 

Di belakang layar, ketika Tata Usaha melakukan aksi 

penambahan, pengubahan, atau hapus pengisi Jabatan, maka sistem secara 

otomatis akan mendeteksi dan mengelompokan level akun Jemaat. Ketika 

Tata Usaha menambahkan atau mengubah jabatan Jemaat, maka level 

akun Jemaat tersebut juga akan berubah menyesuaikan dengan inputan 

jabatan yang dimasukkan oleh Tata Usaha. Hamba Tuhan masuk ke dalam 

kategori level 2, sedangkan aktivis biasa masuk ke dalam kategori level 3. 

 

4.3.3.6. Halaman Menu Kartu Keluarga 

Halaman kartu keluarga merupakan halaman yang berfungsi 

untuk melihat daftar keluarga Jemaat yang ada di GKMI Gloria Patri. 

Halaman ini hanya dapat diakses oleh Tata Usaha sebagai admin dan juga 

Hamba Tuhan. Pengguna dapat melihat daftar keluarga yang diwakili oleh 

nama kepala keluarga beserta detail dari keluarga tersebut. Tampilan 

halaman daftar keluarga dapat dilihat pada gambar 4.21. 
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Gambar 4.21. Halaman Daftar Keluarga 

 

Ketika pengguna menekan tombol lihat (ikon mata), maka pengguna akan 

diarahkan menuju halaman detail keluarga yang berisi daftar anggota 

masing-masing keluarga. Tampilan halaman detail keluarga yang dapat 

dilihat pada gambar 4.22. 

 

 

Gambar 4.22. Halaman Detail Keluarga 

 

4.3.3.7. Halaman Menu Jemaat 

Halaman menu Jemaat merupakan halaman yang digunakan 

untuk melakukan pengelolaan data Jemaat. Fungsi pengelolaan Jemaat 

seperti menambahkan, mengubah, dan menghapus data Jemaat hanya 
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dapat dilakukan oleh Tata Usaha sebagai Admin. Sedangkan, Hamba 

Tuhan hanya memiliki akses untuk melihat data Jemaat.  Halaman menu 

ini terdiri dari 2 bagian atau sub menu, yaitu halaman Jemaat Simpatisan 

dan juga halaman Jemaat dengan status anggota tetap. Tampilan halaman 

Jemaat Simpatisan dan Jemaat Anggota dapat dilihat pada gambar 4.23 

dan 4.24. 

 

 

Gambar 4.23. Halaman Jemaat Simpatisan 

 

 

Gambar 4.24. Halaman Jemaat Anggota 

 

Baik pada halaman Jemaat Simpatisan maupun Jemaat Anggota 

disajikan informasi berupa grafik jumlah Jemaat berdasarkan jenis kelamin 
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dan juga grafik jumlah Jemaat berdasarkan kelompok umur. Selain itu, 

pada halaman ini juga terdapat beberapa fitur lain yaitu seperti fitur 

pencarian berdasarkan umur dan juga fitur ekspor data ke dalam bentuk 

file excel. Fungsi ekspor berguna ketika Admin ingin melakukan 

pengelolaan data Jemaat lebih lanjut tanpa perlu adanya pengetahuan 

khusus tentang administrasi basis data.  

Selanjutnya, Tata Usaha dapat menambahkan data Jemaat. Fitur 

tambah Jemaat ini hanya diperuntukkan bagi penambahan data Jemaat 

Simpatisan. Ketika Tata Usaha ingin menambahkan data Jemaat 

Simpatisan, maka Tata Usaha dapat menekan tombol “Tambah 

Simpatisan”. Ketika tombol “Tambah Simpatisan” di klik maka akan 

muncul sebuah pop-up modal untuk menambahkan data Jemaat 

Simpatisan. Tampilan pop-up modal untuk menambahkan data Jemaat 

Simpatisan dapat dilihat pada gambar 4.25. 

 

 

Gambar 4.25. Tampilan Pop-Up Modal untuk Menambahkan Data Jemaat Simpatisan 

 

Selain itu, ketika Tata Usaha menekan tombol detail, maka Tata 

Usaha akan diarahkan menuju halaman detail dari Jemaat. Pada halaman 
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detail ini terdapat sebuah tombol atau aksi untuk menghapus data Jemaat. 

Data Jemaat hanya dapat dihapus ketika Jemaat masih berstatus sebagai 

Jemaat Simpatisan dan belum memiliki akun yang terverifikasi. Tampilan 

halaman detail Jemaat dapat dilihat pada gambar 4.26. 

 

 

Gambar 4.26. Halaman Detail Jemaat 

 

Lebih lanjut, ketika Tata Usaha menekan tombol ubah data 

Jemaat (ikon pensil), maka Tata Usaha akan diarahkan menuju halaman 

untuk mengubah data Jemaat. Tampilan halaman ubah data Jemaat dapat 

dilihat pada gambar 4.27. 

 

 

Gambar 4.27. Halaman Ubah Data Jemaat 
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4.3.3.8. Halaman Menu Manajemen Akun 

Halaman menu manajemen akun merupakan sebuah halaman 

yang digunakan untuk melakukan pengelolaan akun. Halaman menu 

manajemen akun ini dapat diakses oleh Tata Usaha sebagai admin dan juga 

Hamba Tuhan. Untuk Tata Usaha, memiliki hak akses terhadap 

pengelolaan akun seperti melakukan verifikasi terhadap pendaftaran akun 

dan juga mengubah level akun. Sedangkan untuk Hamba Tuhan hanya 

diberikan akses untuk melihat daftar akun. Pada halaman menu 

manajemen akun ini terdapat 2 sub menu utama yaitu, halaman daftar akun 

dan halaman pendaftaran masuk 

Pada halaman daftar akun ini, pengguna dapat melihat daftar akun 

yang telah terverifikasi ataupun akun yang telah non-aktif seperti pada saat 

Jemaat meninggal dunia, maka akun akan secara otomatis dinonaktifkan 

oleh sistem. Tampilan halaman daftar akun dapat dilihat pada gambar 4.28. 

 

 

Gambar 4.28. Halaman Daftar Akun 

 

Sedangkan halaman pendaftaran masuk merupakan halaman yang 

menyajikan informasi terkait akun baru yang mendaftar dan memerlukan 

verifikasi dari Tata Usaha. Tampilan halaman pendaftaran masuk dapat 

dilihat pada gambar 4.29. 
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Gambar 4.29. Halaman Pendaftaran Masuk 

 

Ketika user berhasil melakukan registrasi, maka langkah 

selanjutnya Tata Usaha akan melakukan proses verifikasi yang dilakukan di 

dalam halaman detail akun. Pada halaman ini, Tata Usaha dapat melihat data 

yang dimasukkan oleh user pada saat melakukan registrasi, detail akun, serta 

melakukan beberapa aksi, yaitu melakukan verifikasi dan mengaktifkan akun, 

menolak registrasi, dan menghapus pendaftaran akun. Tampilan halaman 

detail akun dapat dilihat pada gambar 4.30. 

 

 

Gambar 4.30. Halaman Detail Akun 
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Untuk proses verifikasi, Tata Usaha dapat menekan tombol 

“Verifikasi & Aktifkan”, maka akan muncul pop-up konfirmasi apakah 

tindakan verifikasi ini. Apabila Tata Usaha menekan tombol “Ya, 

verifikasi” maka secara otomatis Akun pengguna tersebut telah aktif. 

Tampilan pop-up konfirmasi tindakan verifikasi pendaftaran akun dapat 

dilihat pada gambar 4.31. 

 

 

Gambar 4.31. Pop-Up Konfirmasi Tindakan Verifikasi Pendaftaran Akun 

 

Sedangkan, tombol “Tolak dengan Catatan” berfungsi ketika Tata Usaha 

melihat bahwa terdapat beberapa data yang tidak sesuai yang perlu 

diperbaiki oleh pengguna. Ketika tombol “Tolak dengan Catatan” di klik 

maka akan pop-up modal untuk menuliskan pesan perbaikan pada 

pendaftaran akun. Tampilan pop-up modal input catatan perbaikan dapat 

dilihat pada gambar 4.32. 

 

 

Gambar 4.32. Pop-Up Modal Input Catatan Perbaikan 
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Sedangkan tombol “Tolak dan Hapus” berfungsi ketika Tata Usaha 

melihat adanya tindakan seseorang yang mencoba untuk melakukan brute 

force atau orang lain yang mencoba untuk mendaftar ke dalam sistem 

secara tidak sah. Apabila Tata Usaha menekan tombol “Ya, tolak dan 

hapus” maka secara otomatis pendaftaran Akun pengguna tersebut akan 

dihapus. Tampilan pop-up konfirmasi tindakan hapus pendaftaran akun 

dapat dilihat pada gambar 4.33. 

 

 

Gambar 4.33. Pop-Up Konfirmasi Tindakan Hapus Pendaftaran Akun 

 

4.3.3.9. Halaman Menu Jadwal Pelayanan 

Halaman menu jadwal pelayanan merupakan halaman yang 

ditujukan untuk manajemen jadwal pelayanan Jemaat. Halaman ini dapat 

diakses baik untuk Tata Usaha, Hamba Tuhan, dan Jemaat. Pada halaman 

ini, Tata Usaha dapat melakukan fungsi pengelolaan jadwal seperti 

menambahkan jadwal pelayanan dan mengubah jadwal pelayanan yang 

ada. Sedangkan untuk Hamba Tuhan dan Jemaat hanya dapat melihat 

jadwal pelayanan yang ada. Tampilan halaman menu jadwal pelayanan 

dapat dilihat pada gambar 4.34. 
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Gambar 4.34. Halaman Menu Jadwal Pelayanan 

 

Untuk menambahkan jadwal pelayanan baru, Tata Usaha dapat 

menekan tombol “Tambah Jadwal”. Ketika tombol “Tambah Jadwal” 

diklik, maka akan muncul pop-up modal untuk menambahkan jadwal 

pelayanan. Dropdown pilihan pelayanan menjadi parameter dalam form 

ini. Ketika layanan tersebut merupakan jenis layanan yang memerlukan 

pendaftaran seperti layanan Penyerahan Anak, Baptisan Kudus, dan Sidi 

Jemaat maka akan muncul kolom input lain seperti tanggal pembukaan 

pendaftaran, jam penutupan pendaftaran, tanggal penutupan pendaftaran, 

dan juga jam penutupan pendaftaran. Apabila Tata Usaha memilih jenis 

layanan Perjamuan Kudus, maka hanya akan ditampilkan kolom input 

untuk jadwal Perjamuan Kudus tersebut dilangsungkan. Tampilan pop-up 

modal untuk menambahkan jadwal pelayanan dapat dilihat pada gambar 

4.35. 
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Gambar 4.35. Pop-Up Modal Tambah Jadwal Pelayanan 

 

Proses manipulasi struktur dan tampilan formulir tambah jadwal 

pelayanan dilakukan dengan menggunakan metode DOM (Document 

Object Model) query selector dari Javascript dan library jQuery untuk 

memudahkan proses tersebut. Dibalik layar pilihan jenis pelayanan ini 

akan menyesuaikan dengan jadwal pelayanan yang ada, artinya ketika 

pelayanan tersebut belum dijadwalkan atau telah lewat dari jadwal, barulah 

pelayanan tersebut dapat dijadwalkan.  

Selanjutnya untuk mengubah jadwal pelayanan, Tata Usaha dapat 

menekan tombol “Ubah”, maka akan muncul pop-up modal untuk 

mengubah jadwal pelayanan. Tampilan pop-up modal ubah jadwal 

pelayanan dapat dilihat pada gambar 4.36. 
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Gambar 4.36. Pop-Up Modal Ubah Jadwal Pelayanan 

 

4.3.3.10. Halaman Menu Pelayanan Jemaat 

Halaman Menu Pelayanan Jemaat terdiri dari 2 sub menu, salah 

satunya yaitu berupa halaman menu daftar layanan. Halaman menu daftar 

layanan merupakan sebuah halaman yang digunakan untuk melihat daftar 

layanan yang tersedia, yaitu Penyerahan Anak, Baptisan Kudus, 

Peneguhan Sidi, Pemberkatan Nikah Kudus, Atestasi Masuk, Atestasi 

Keluar, dan Kematian. Halaman ini merupakan halaman yang hanya akan 

tampil pada dashboard Jemaat. Tampilan halaman daftar layanan dapat 

dilihat pada gambar 4.37. 

 

Gambar 4.37. Halaman Daftar Layanan 
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Ketika pengguna ingin mengikuti salah satu diantara layanan 

tersebut, maka pengguna diwajibkan untuk melakukan pendaftaran dengan 

cara mengklik card yang tersedia. Ketika card diklik, maka akan muncul 

sebuah modal yang berisi mengenai detail dari jenis pelayanan yang telah 

dipilih. Tampilan modal detail pelayanan dapat dilihat pada gambar 4.38. 

 

 

Gambar 4.38. Modal Detail Pelayanan 

 

Dalam beberapa kasus, seperti pendaftaran Penyerahan Anak, 

Baptis Kudus, dan Peneguhan Sidi, memiliki rentang waktu pendaftaran. 

Ketika pendaftaran masih belum dibuka atau telah ditutup, maka pengguna 

tidak dapat melakukan pendaftaran. Pengguna akan diarahkan pada 

halaman yang berisi pemberitahuan bahwa pendaftaran layanan tersebut 

belum dibuka atau telah ditutup. Tampilan pemberitahuan terkait jadwal 

pendaftaran dapat dilihat pada gambar 4.39. 

 

 

Gambar 4.39. Pemberitahuan terkait Jadwal Pendaftaran 
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Namun, ketika pendaftaran layanan tersebut sedang dibuka, maka 

secara langsung pengguna akan diarahkan menuju halaman pendaftaran. 

Pada halaman pendaftaran ini pengguna diwajibkan untuk mengisi seluruh 

kolom yang diperlukan. Tampilan halaman pendaftaran dapat dilihat pada 

gambar 4.40. 

 

 

Gambar 4.40. Halaman Pendaftaran 

 

Dalam beberapa kasus seperti pelayanan Baptis Kudus, Sidi 

Jemaat, dan Atestasi Masuk, terdapat sebuah formulir tambahan yaitu 

formulir minat dan talenta Jemaat. Formulir ini berfungsi untuk pendataan 

minat Jemaat terhadap suatu bidang pelayanan tertentu sehingga nantinya 

jika bidang pelayanan tersebut membutuhkan sumber daya, pihak Hamba 

Tuhan dapat menghubungi Jemaat tersebut secara langsung. Tampilan 

formulir minat dan talenta dapat dilihat pada gambar 4.41. 
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Gambar 4.41. Formulir Minat dan Talenta 

 

Setelah mengisi formulir pendaftaran tersebut secara lengkap, 

maka pengguna dapat menekan tombol “daftar” untuk mengirimkan 

pendaftaran tersebut. Ketika tombol “daftar” diklik, maka akan muncul 

pop-up konfirmasi agar pengguna dapat memastikan terlebih dahulu 

bahwa seluruh data yang dimasukkan adalah benar dan valid. Tampilan 

pop-up konfirmasi pendaftaran dapat dilihat pada gambar 4.42. 

 

 

Gambar 4.42. Pop-Up Konfirmasi Pendaftaran 

 

Ketika berhasil pendaftaran berhasil terkirim, maka pengguna akan 

diarahkan pada halaman detail pengajuan dan akan muncul pop-up 

pengajuan berhasil terkirim. Tampilan pop-up pengajuan berhasil terkirim 

dapat dilihat pada gambar 4.43. 
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Gambar 4.43. Pop-Up Pengajuan Berhasil Terkirim 

 

4.3.3.11. Halaman Riwayat Pengajuan 

Halaman riwayat pengajuan merupakan halaman yang digunakan 

untuk melihat daftar pelayanan yang telah diajukan. Halaman ini hanya 

dapat diakses oleh user dengan role Jemaat. Tampilan halaman riwayat 

pengajuan dapat dilihat pada gambar 4.44. 

 

 

Gambar 4.44. Halaman Riwayat Pengajuan 

 

Ketika pengguna ingin melihat detail dari pengajuan yang telah 

dilakukan, maka pengguna dapat menekan tombol detail yang 

dilambangkan dengan ikon mata dan pengguna akan diarahkan menuju 

halaman detail dari pengajuan tersebut. Pada halaman ini, pengguna dapat 

melihat detail pengajuan dan status dari pengajuan tersebut. Tampilan 

halaman detail pengajuan pada dashboard Jemaat dapat dilihat pada 

gambar 4.45. 
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Gambar 4.45. Halaman Detail Pengajuan pada Dashboard Jemaat 

 

Untuk membatalkan pengajuan, pengguna dapat menekan tombol 

“Batalkan”. Ketika tombol “Batalkan” diklik maka akan muncul pop-up 

konfirmasi pembatalan pengajuan. Tampilan pop-up konfirmasi 

pembatalan pengajuan dapat dilihat pada gambar 4.46. 

 

 

Gambar 4.46. Tampilan Pop-Up Konfirmasi Pembatalan Pengajuan 

 

4.3.3.12. Halaman Pengelolaan Pengajuan Layanan 

Halaman pengelolaan pengajuan layanan (Penyerahan Anak, 

Baptisan Kudus, Peneguhan Sidi, Pernikahan Kudus, Atestasi Masuk, 

Atestasi Keluar, dan Kematian) merupakan halaman yang digunakan 

untuk mengelola pendaftaran/pengajuan layanan dari Jemaat. Semua 

daftar pengajuan yang telah masuk dapat dilihat melalui halaman ini. 
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Tampilan halaman daftar pengajuan layanan dapat dilihat pada gambar 

4.47. 

 

 

Gambar 4.47. Halaman Daftar Pengajuan Layanan 

 

Pada halaman ini pula, Tata Usaha sebagai Admin dapat 

melakukan berbagai aksi terhadap pengajuan Jemaat seperti menyetujui 

pengajuan, menolak pengajuan, memberikan catatan perbaikan, dan 

memvalidasi bahwa proses pengajuan telah selesai. Untuk melihat detail 

dari pengajuan Jemaat, maka Tata Usaha dapat menekan tombol detail 

yang dilambangkan oleh ikon mata. Ketika tombol tersebut diklik, maka 

Tata Usaha akan diarahkan menuju halaman detail pengajuan pada 

dashboard Tata Usaha. Tampilan halaman detail pengajuan pada 

dashboard Tata Usaha dapat dilihat pada gambar 4.48. 

 

 

Gambar 4.48. Halaman Detail Pengajuan pada Dashboard Tata Usaha 
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Pada gambar 4.61 terdapat 2 jenis tombol aksi, yaitu tombol 

“Setuju” dan tombol “Tolak”. Ketika tombol “Tolak” diklik, maka akan 

muncul pop-up modal untuk memberikan alasan penolakan dan juga 

catatan perbaikan. Tampilan pop-up modal catatan perbaikan dapat dilihat 

pada gambar 4.49. 

 

 

Gambar 4.49. Pop-Up Modal Catatan Perbaikan 

 

Setelah melakukan konfirmasi penolakan, maka pada dashboard 

Jemaat akan muncul notifikasi terkait dengan status layanan yang telah 

diajukan. Pada contoh kasus ini, terlihat bahwa pengajuan Baptisan Kudus 

tersebut telah ditolak. Untuk melihat detail dari pesan penolakan, maka 

Jemaat dapat mengklik pesan tersebut. Tampilan notifikasi pengajuan pada 

dashboard Jemaat dapat dilihat pada gambar 4.50. 

 

 

Gambar 4.50. Notifikasi Pengajuan pada Dashboard Jemaat 

 

Ketika pesan pada gambar 4.63 diklik, maka pengguna akan 

diarahkan menuju halaman detail pengajuan. Pada halaman detail 

pengajuan ini status pengajuan Jemaat yang semula “terkirim” berubah 

menjadi “ditolak”. Selain itu, terdapat juga alasan penolakan dan juga 
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catatan perbaikan untuk pengajuan tersebut. Tampilan halaman detail 

pengajuan ditolak pada dashboard Jemaat dapat dilihat pada gambar 4.51. 

 

 

Gambar 4.51. Halaman Detail Pengajuan Ditolak pada Dashboard Jemaat 

 

Untuk melakukan revisi terhadap data pengajuan, Jemaat dapat 

menekan tombol “Ubah”. Ketika tombol “Ubah” diklik maka Jemaat akan 

diarahkan menuju halaman ubah untuk melakukan perubahan data 

pengajuan. Tampilan halaman ubah data pengajuan dapat dilihat pada 

gambar 4.52. 

 

 

Gambar 4.52. Halaman Ubah Data Pengajuan 
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Pada gambar 4.65, terlihat adanya pesan alasan penolakan atau 

catatan perbaikan yang dimasukkan oleh Tata Usaha. Pada halaman ini, 

Jemaat diharapkan untuk memperbaharui data sesuai dengan pesan yang 

telah disampaikan. Selanjutnya, ketika Jemaat telah memperbaharui data, 

maka pengguna dapat melihat bahwa status laporan tersebut telah berubah 

yang semula hanya “Ditolak” sekarang berubah menjadi “Ditolak dan 

menunggu persetujuan revisi”. Tampilan halaman detail setelah dilakukan 

revisi data pengajuan oleh Jemaat dapat dilihat pada gambar 4.53. 

 

 

Gambar 4.53. Halaman Detail Setelah Dilakukan Revisi 

 

Setelah memperbaharui data pengajuan, kini Tata Usaha sebagai 

Admin akan kembali melihat apakah perubahan tersebut telah sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Perubahan tersebut dapat dilihat pada 

halaman detail pengajuan. Tampilan halaman detail pengajuan pada 

dashboard Tata Usaha setelah data pengajuan direvisi dapat dilihat pada 

gambar 4.54. 
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Gambar 4.54. Halaman Detail Pengajuan pada Dashboard Tata Usaha Setelah Data 

Pengajuan Direvisi 

 

Pada gambar 4.67. terlihat 2 tombol aksi, yaitu tombol “Setuju” 

dan tombol “Tolak”. Ketika seluruh data pengajuan telah sesuai, maka 

Tata Usaha dapat menekan tombol “Setuju” dan akan muncul pop-up 

konfirmasi persetujuan. Untuk memproses pengajuan ke tahap 

selanjutnya, Tata Usaha dapat menekan tombol “Ya, setujui pengajuan” 

maka secara otomatis pengajuan akan disetujui. Tampilan pop-up 

konfirmasi persetujuan dapat dilihat pada gambar 4.55. 

 

 

Gambar 4.55. Pop-Up Konfirmasi Persetujuan 
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Pada saat pengajuan telah disetujui maka status pengajuan 

tersebut akan berubah yang semula “Ditolak dan menunggu persetujuan 

revisi” menjadi “Disetujui”. Namun, ketika data pengajuan masih belum 

sesuai, maka Tata Usaha dapat kembali menolak pengajuan tersebut. 

Tampilan halaman detail pengajuan pada dashboard Jemaat ketika 

pengajuan telah disetujui dapat dilihat pada gambar 4.56. 

 

 

Gambar 4.56. Halaman Detail Pengajuan pada Dashboard Jemaat Ketika Pengajuan 

Telah Disetujui 

 

4.3.3.13. Halaman Menu Kelas Katekisasi 

Dalam beberapa jenis layanan tertentu seperti Baptis, Peneguhan 

Sidi, dan juga Pernikahan membutuhkan adanya proses katekisasi. 

Katekisasi merupakan sebuah kelas bimbingan singkat sebagai proses 

persiapan bagi para katekisan untuk menerima sebuah layanan (Baptis, 

Peneguhan Sidi, dan Pernikahan). Proses kelas katekisasi akan dibimbing 

oleh seorang Hamba Tuhan secara langsung. Pada halaman menu kelas 

katekisasi, seorang Hamba Tuhan dapat mengelola kelas katekisasi seperti 

menjadwalkan kelas, mengubah jadwal kelas, menghapus jadwal kelas, 

dan mengisi data presensi kelas. Halaman menu kelas katekisasi memiliki 

2 sub menu utama, yaitu halaman jadwal kelas dan halaman riwayat kelas.  
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Pada halaman jadwal kelas terlihat seluruh kelas yang telah 

dijadwalkan oleh Hamba Tuhan. Tampilan halaman jadwal kelas 

katekisasi dapat dilihat pada gambar 4.57. 

 

 

Gambar 4.57. Halaman Jadwal Kelas Katekisasi 

 

Selain itu pada halaman ini Hamba Tuhan juga dapat menambahkan 

jadwal kelas katekisasi. Kelas katekisasi hanya dapat dijadwalkan ketika 

masa pendaftaran dari layanan tersebut telah atau ditutup. Ketika tombol 

“Tambah Jadwal” diklik maka akan muncul pop-up modal untuk 

memasukkan detail jadwal kelas katekisasi. Tampilan pop-up modal untuk 

memasukkan detail jadwal kelas katekisasi dapat dilihat pada gambar 4.58. 

 

 

Gambar 4.58. Pop-Up Modal untuk Memasukkan Detail Jadwal Kelas Katekisasi 
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Pada gambar 4.72 terlihat kolom untuk memilih jenis kelas baik 

secara online maupun offline. Ketika Hamba Tuhan memilih jenis kelas 

online maka akan muncul kolom input baru untuk memasukkan URL atau 

link video conference. Tampilan pop-up modal penjadwalan kelas ketika 

Hamba Tuhan memilih jenis kelas online dapat dilihat pada gambar 4.59. 

 

 

Gambar 4.59. Pop-Up Modal Penjadwalan Kelas ketika Hamba Tuhan Memilih Jenis 

Kelas Online 

 

Namun, apabila Hamba Tuhan memilih jenis kelas onsite maka akan 

muncul kolom input tambahan untuk memasukkan tempat pelaksanaan 

kelas katekisasi. Tampilan pop-up modal penjadwalan kelas ketika Hamba 

Tuhan memilih jenis kelas onsite dapat dilihat pada gambar 4.60. 
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Gambar 4.60. Pop-Up Modal Penjadwalan Kelas ketika Hamba Tuhan Memilih Jenis 

Kelas Onsite 

 

Selain itu, Hamba Tuhan juga dapat untuk melihat detail dari 

kelas katekisasi yang telah dijadwalkan dengan menekan tombol detail 

yang dilambangkan dengan ikon mata. Tampilan halaman detail kelas 

katekisasi dapat dilihat pada gambar 4.61. 

 

 

Gambar 4.61. Halaman Detail Kelas Katekisasi 

 

Pada halaman ini pula, Hamba Tuhan dapat mengubah dan menghapus 

jadwal kelas katekisasi. Untuk melakukan perubahan jadwal, Hamba 

Tuhan dapat menekan tombol ubah yang dilambangkan dengan ikon 

pensil. Ketika ikon pensil diklik, maka akan muncul pop-up modal untuk 
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mengubah jadwal kelas katekisasi. Tampilan pop-up modal ubah jadwal 

kelas katekisasi dapat dilihat pada gambar 4.62. 

 

 

Gambar 4.62. Pop-Up Modal Ubah Jadwal Kelas Katekisasi 

 

Untuk menghapus jadwal katekisasi, Hamba Tuhan dapat 

menekan tombol hapus yang dilambangkan dengan ikon tempat sampah. 

Ketika tombol hapus diklik, maka akan muncul pop-up konfirmasi 

penghapusan jadwal. Tampilan pop-up konfirmasi penghapusan jadwal 

kelas katekisasi dapat dilihat pada gambar 4.63. 

 

 

Gambar 4.63. Pop-Up Konfirmasi Penghapusan Jadwal Kelas Katekisasi 
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Proses presensi hanya dapat dilakukan sesuai dengan waktu kelas 

yang telah dijadwalkan. Untuk melakukan presensi kehadiran Jemaat, 

maka hamba Tuhan dapat memberikan tanda centang pada menu presensi 

Jemaat. Tampilan menu presensi Jemaat dapat dilihat pada gambar 4.64. 

 

 

Gambar 4.64. Menu Presensi Jemaat 

 

Setelah dilakukan presensi, maka status kehadiran yang semula “Alpha” 

berubah menjadi “Hadir”. Tampilan perubahan status pada saat presensi 

kelas katekisasi dapat dilihat pada gambar 4.65. 

 

 

Gambar 4.65. Perubahan Status pada Saat Presensi Kelas Katekisasi 

 

4.3.3.14. Halaman Unduh Surat Keterangan 

Setelah proses kelas katekisasi selesai, maka Jemaat dapat 

mengikuti pelayanan yang telah didaftarkan sesuai dengan jadwal 

pelayanan tersebut. Setelah proses pelayanan selesai diikuti, maka Tata 

Usaha sebagai Admin dapat mengkonfirmasi penerimaan pelayanan atas 

diri Jemaat tersebut. Untuk mengkonfirmasi penerimaan layanan Jemaat, 

Tata Usaha dapat menekan tombol “Selesai”. Tampilan halaman detail 

pengajuan untuk proses konfirmasi dapat dilihat pada gambar 4.66. 
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Gambar 4.66. Halaman Detail Pengajuan untuk Proses Konfirmasi 

 

Ketika tombol “Selesai” di klik, maka akan muncul pop-up 

konfirmasi untuk penyelesaian layanan. Untuk mengkonfirmasi 

penerimaan atau penyelesaian layanan, Tata Usaha dapat menekan tombol 

“Ya, pengajuan ini telah selesai”. Tampilan pop-up konfirmasi 

penyelesaian layanan dapat dilihat pada gambar 4.67. 

 

 

Gambar 4.67. Pop-Up Konfirmasi Penyelesaian Layanan 

 

Dibalik layar sistem akan mendeteksi status dan jenis layanan 

yang telah diterima Jemaat. Apabila layanan telah selesai dan layanan 

tersebut merupakan layanan Baptis, Sidi Jemaat, atau Atestasi Masuk, 

maka Jemaat tersebut secara otomatis akan mendapatkan nomor 

keanggotaan dan status keanggotaannya berubah yang semula adalah 

Jemaat Simpatisan menjadi Jemaat Anggota. 
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Setelah proses pelayanan selesai seluruhnya, maka Jemaat 

tersebut dapat mencetak atau mengunduh surat keterangan atas 

penerimaan layanan tersebut. Surat keterangan ini berlaku pada pada 

pelayanan Penyerahan Anak, Baptis Kudus, Peneguhan Sidi, dan 

Pernikahan. Untuk proses unduh surat keterangan, Jemaat dapat menekan 

tombol “Unduh Surat Keterangan”, maka Jemaat akan diarahkan menuju 

tab baru untuk melihat preview dari surat keterangan tersebut, dan 

selanjutnya dapat mengunduhnya. Tampilan halaman unduh surat 

keterangan dan preview surat keterangan dapat dilihat pada gambar 4.68 

dan 4.69. 

 

 

Gambar 4.68. Halaman Unduh Surat Keterangan 
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Gambar 4.69. Preview Surat Keterangan 

 

Pada surat keterangan pelayanan terdapat sebuah QR Code. QR 

Code tersebut berfungsi ketika Jemaat ataupun pihak lain ingin melakukan 

verifikasi atau memeriksa keaslian dari surat tersebut. Untuk proses 

verifikasi, pengguna dapat melakukan scan dengan menggunakan QR 

Code Scanner dan pengguna akan diarahkan pada sebuah halaman untuk 

melihat detail dari pelayanan yang telah diterima oleh Jemaat. Tampilan 

halaman verifikasi surat keterangan dapat dilihat pada gambar 4.70. 
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Gambar 4.70. Halaman Verifikasi Surat Keterangan 

 

4.3.3.15. Halaman Menu Minat dan Talenta 

Pada halaman ini Tata Usaha sebagai Admin dapat melakukan 

manajemen minat dan talenta, seperti melihat daftar minat atau talenta 

yang tersedia, melihat detail dari talenta tersebut, menambahkan talenta 

baru, dan menghapus talenta yang telah tersedia. Tampilan halaman minat 

dan talenta dapat dilihat pada gambar 4.71. 

 

 

Gambar 4.71. Halaman Minat dan Talenta 
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Untuk menambahkan minat atau talenta baru, Tata Usaha dapat 

menekan tombol “Tambah Talenta”. Ketika tombol “Tambah Talenta” 

diklik, maka akan muncul pop-up modal untuk menambahkan talenta baru. 

Tampilan pop-up modal untuk menambahkan talenta baru dapat dilihat 

pada gambar 4.72. 

 

 

Gambar 4.72. Pop-Up Modal untuk Menambahkan Talenta Baru 

Ketika tombol detail (ikon mata) diklik, maka Tata Usaha akan 

diarahkan menuju halaman yang berisi informasi detail dari talenta 

tersebut seperti daftar Jemaat yang berminat dalam bidang talenta tersebut. 

Tampilan halaman detail minta dan talenta terdapat pada gambar 4.73. 

 

 

Gambar 4.73. Halaman Detail Talenta 

 

Selain itu, Tata Usaha dapat mengubah nama minat dan talenta 

dengan menekan tombol ubah yang dilambangkan dengan ikon pensil. 
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Ketika tombol ubah diklik, maka akan muncul pop-up modal untuk 

mengubah nama dari talenta tersebut. Tampilan pop-up modal ubah nama 

talenta dapat dilihat pada gambar 4.74. 

 

 

Gambar 4.74. Pop-Up Modal Ubah Nama Talenta 

 

Untuk menghapus data talenta, maka Tata Usaha dapat menekan 

tombol hapus yang dilambangkan dengan ikon tempat sampah. Ketika 

tombol hapus diklik, maka akan muncul pop-up konfirmasi untuk 

menghapus minat dan talenta. Tampilan pop-up konfirmasi hapus minat 

dan talenta dapat dilihat pada gambar 4.75. 

 

 

Gambar 4.75. Pop-Up Konfirmasi Hapus Minat dan Talenta 

 

4.3.3.16. Halaman Menu Data Anggota Keluarga 

Halaman menu data anggota keluarga merupakan sebuah 

halaman proses pengelolaan data anggota masing-masing keluarga. Pada 

halaman ini setiap anggota keluarga yang telah terdaftar di dalam sistem 

dan telah memiliki akun dapat untuk melihat daftar anggota keluarga yang 
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ada. Tampilan halaman menu data anggota keluarga dapat dilihat pada 

gambar 4.76. 

 

Gambar 4.76. Halaman Menu Data Anggota Keluarga 

 

Selain itu, pada halaman ini kepala keluarga juga dapat untuk 

menambahkan data anak. Untuk menambahkan data anak, seorang kepala 

keluarga dapat menekan tombol “Tambah Data Anak”. Ketika tombol 

tersebut diklik, maka akan muncul sebuah pop-up modal untuk 

memasukkan data diri anak tersebut. Tampilan pop-up modal tambah data 

anak dapat dilihat pada gambar 4.77. 

 

 

Gambar 4.77. Pop-Up Modal Tambah Data Anak 

 

Pada halaman ini juga dapat dilakukan proses ubah data diri anak 

oleh orang tua anak tersebut baik oleh ayah ataupun ibu. Ketika tombol 

edit diklik. Maka orangtua akan diarahkan menuju halaman untuk 
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mengubah data diri anak tersebut. Tampilan halaman ubah data anak dapat 

dilihat pada gambar 4.78. 

 

 

Gambar 4.78. Halaman Ubah Data Anak 

 

Untuk melihat detail dari anggota keluarga, maka pengguna dapat 

menekan tombol detail yang dilambangkan dengan ikon mata. Tampilan 

halaman detail anggota keluarga dapat dilihat pada gambar 4.79. 

 

 

Gambar 4.79. Halaman Detail Anggota Keluarga 
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4.3.3.17. Halaman Menu Ubah Profil 

Halaman menu ubah profil merupakan halaman yang berfungsi 

untuk mengubah data diri pengguna ataupun password akun pengguna. 

Terdapat 2 sub menu utama pada halaman ini yaitu, sub menu “Identitas 

diri” dan “Akun Saya”. 

 

Sub menu “Identitas Diri” menampilkan formulir yang telah terisi 

dengan data pengguna untuk selanjutnya pengguna dapat mengubah 

identitas diri dari Jemaat tersebut. Tampilan halaman sub menu “Identitas 

Diri” dapat dilihat pada gambar 4.80. 

 

 

Gambar 4.80. Halaman Sub Menu “Identitas Diri” 

 

Sedangkan halaman sub menu “Akun Saya” digunakan oleh 

pengguna untuk melakukan perubahan terhadap password akun. Tampilan 

halaman sub menu “Akun Saya” dapat dilihat pada gambar 4.81. 

 



 

71 

 

 

Gambar 4.81. Halaman Sub Menu “Akun Saya” 

 

4.4. Pengujian Aplikasi 

Pengujian merupakan tahap penting dalam proses pengembangan aplikasi. Pengujian 

dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fitur yang dibuat telah sesuai dengan yang 

diharapkan. Pengujian aplikasi dilakukan melalui 2 tahap, yaitu pengujian teknis dan 

pengujian bisnis. 

4.4.1. Pengujian Teknis 

Pengujian teknis dilakukan dengan menggunakan metode pengujian 

Blackbox. Pengujian Blackbox merupakan sebuah metode untuk menguji 

fungsionalitas dari sebuah aplikasi dengan fokus keluaran (output) yang dihasilkan 

tanpa memperhatikan struktur kode program [22]. Dengan menggunakan metode 

pengujian Blackbox, maka setiap fitur akan diuji berdasarkan fungsionalitas atau 

output yang dihasilkan.  Hasil pengujian blackbox dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 

No Fitur Output yang diharapkan 
Validitas 

(Y/T) 

% 

Skor 

1 

Verifikasi 

Surat 

keterangan 

Dapat melakukan verifikasi terhadap 

surat keterangan yang dihasilkan dengan 

cara melakukan scan QR Code 

Y 100 

2 Registrasi Dapat melakukan registrasi akun Y 100 

3 Login 

Masuk ke dalam sistem sesuai dengan 

role yang dimiliki (Jemaat, Hamba 

Tuhan, Admin) 

Y 100 
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4 Dashboard 

Dapat melihat halaman dashboard sesuai 

dengan role yang dimiliki (Jemaat, 

Hamba Tuhan, Admin) 

Y 100 

5 
Daftar Jenis 

Pelayanan 

Dapat melihat daftar jenis pelayanan 

yang tersedia 
Y 100 

Dapat melihat detail jenis pelayanan Y 100 

6 
Riwayat 

Pengajuan 

Dapat melihat daftar riwayat pengajuan Y 100 

Dapat melihat detail riwayat pengajuan Y 100 

7 
Lupa 

Password 

Dapat merubah password akun user 

berdasarkan NIK dan No. KK 
Y 100 

8 

 

 

 

 

Pengelolaan 

Akun 

Dapat melihat daftar akun yang aktif dan 

non-aktif 

 

Y 

 

100 

Dapat melihat semua pendaftaran akun Y 100 

Dapat Melihat detail akun Y 100 

Dapat melakukan verifikasi terhadap 

pendaftaran akun 
Y 100 

Dapat melakukan penolakan terhadap 

pendaftaran akun 
Y 100 

9 
Pengelolaan 

Aktivis  

Dapat melihat daftar aktivis Y 100 

Dapat menambahkan pengisi jabatan Y 100 

Dapat mengubah pengisi jabatan Y 100 

Dapat menghapus pengisi jabatan Y 100 

10 
Kartu 

Keluarga 

Dapat melihat daftar kartu keluarga Y 100 

Dapat melihat detail keluarga Y 100 

11 

Pengelolaan 

Data Jemaat 

Simpatisan 

Dapat melihat grafik Jemaat simpatisan 

berdasarkan jenis kelamin 
Y 100 

Dapat melihat grafik Jemaat simpatisan 

berdasarkan kelompok umur 
Y 100 

Dapat melakukan pencarian data Jemaat 

simpatisan berdasarkan umur 
Y 100 
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Dapat melihat daftar Jemaat simpatisan Y 100 

Dapat menambahkan Jemaat simpatisan Y 100 

Dapat melihat detail Jemaat simpatisan Y 100 

Dapat mengubah Jemaat simpatisan Y 100 

Dapat menghapus Jemaat simpatisan Y 100 

Dapat melakukan export data Jemaat 

simpatisan ke dalam file excel 
Y 100 

12 

Pengelolaan 

Data Jemaat 

Anggota 

Dapat melihat grafik Jemaat anggota 

berdasarkan jenis kelamin 
Y 100 

Dapat melihat grafik Jemaat anggota 

berdasarkan kelompok umur 
Y 100 

Dapat melakukan pencarian data Jemaat 

anggota berdasarkan umur 
Y 100 

Dapat melihat daftar Jemaat anggota Y 100 

Dapat melihat detail Jemaat anggota Y 100 

Dapat mengubah Jemaat anggota Y 100 

Dapat melakukan export data Jemaat 

anggota ke dalam file excel 
Y 100 

13 

Pengelolaan 

Jadwal 

Pelayanan  

Dapat melihat daftar jadwal pelayanan 

yang telah dibuat 
Y 100 

Dapat menambahkan jadwal pelayanan Y 100 

Dapat mengubah jadwal pelayanan Y 100 

14 

Pengelolaan 

Pendaftaran 

Penyerahan 

Anak 

Dapat melihat daftar anak yang berhak 

mengikuti Penyerahan Anak 
Y 100 

Dapat melakukan pendaftaran 

Penyerahan Anak 
Y 100 

Dapat menyetujui pendaftaran 

Penyerahan Anak 
Y 100 

Dapat menolak pendaftaran Penyerahan 

Anak 
Y 100 
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Dapat melihat detail pendaftaran 

Penyerahan Anak 
Y 100 

Dapat mengubah data pendaftaran 

Penyerahan Anak 
Y 100 

Dapat membatalkan pendaftaran 

Penyerahan Anak 
Y 100 

Dapat melihat daftar Jemaat yang 

mendaftar Penyerahan Anak 
Y 100 

Dapat melihat daftar Jemaat yang telah 

mengikuti Penyerahan Anak 
Y 100 

Dapat mencari pendaftaran Penyerahan 

Anak berdasarkan kategori 
Y 100 

Dapat melakukan approval ketika 

Jemaat telah selesai mengikuti 

Penyerahan Anak 

Y 100 

Dapat mencetak surat keterangan 

Penyerahan Anak yang dihasilkan oleh 

sistem 

Y 100 

15 

Pengelolaan 

Pendaftaran 

Baptis 

Dapat melakukan pendaftaran Baptis Y 100 

Dapat menyetujui pendaftaran Baptis Y 100 

Dapat menolak pendaftaran Baptis Y 100 

Dapat melihat detail pendaftaran Baptis Y 100 

Dapat mengubah data pendaftaran Baptis Y 100 

Dapat membatalkan pendaftaran Baptis Y 100 

Dapat melihat daftar Jemaat yang 

mendaftar Baptis 
Y 100 

Dapat melihat daftar Jemaat yang telah 

mengikuti Baptis 
Y 100 

Dapat mencari pendaftaran Baptis 

berdasarkan kategori 
Y 100 
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Dapat melakukan approval ketika 

Jemaat telah selesai mengikuti Baptis 
Y 100 

Dapat mencetak surat keterangan Baptis 

yang dihasilkan oleh sistem 
Y 100 

16 

Pengelolaan 

Pendaftaran 

Sidi Jemaat 

Dapat melakukan pendaftaran Sidi 

Jemaat 
Y 100 

Dapat menyetujui pendaftaran Sidi 

Jemaat 
Y 100 

Dapat menolak pendaftaran Sidi Jemaat Y 100 

Dapat melihat detail pendaftaran Sidi 

Jemaat 
Y 100 

Dapat mengubah data pendaftaran Sidi 

Jemaat 
Y 100 

Dapat membatalkan pendaftaran Sidi 

Jemaat 
Y 100 

Dapat melihat daftar pengajuan Sidi 

Jemaat yang masuk 
Y 100 

Dapat melihat daftar Jemaat yang telah 

mengikuti Sidi Jemaat 
Y 100 

Dapat mencari pendaftaran Sidi Jemaat 

berdasarkan kategori 
Y 100 

Dapat melakukan approval ketika 

Jemaat telah selesai mengikuti Sidi 

Jemaat 

Y 100 

Dapat mencetak surat keterangan Sidi 

Jemaat yang dihasilkan oleh sistem 
Y 100 

17 

Pengelolaan 

Pengajuan 

Pernikahan 

Dapat melakukan pencarian calon 

mempelai 
Y 100 

Dapat melakukan pendaftaran 

Pernikahan oleh calon mempelai 
Y 100 
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Dapat melakukan konfirmasi pengajuan 

Pernikahan oleh calon mempelai 
Y 100 

Dapat menyetujui pengajuan Pernikahan Y 100 

Dapat menolak pengajuan Pernikahan Y 100 

Dapat melihat detail pengajuan 

Pernikahan 
Y 100 

Dapat mengubah data pengajuan 

pernikahan 
Y 100 

Dapat membatalkan pengajuan 

Pernikahan 
Y 100 

Dapat melihat daftar pengajuan 

Pernikahan 
Y 100 

Dapat mencari pengajuan Pernikahan 

berdasarkan kategori 
Y 100 

Dapat melakukan approval ketika 

Jemaat telah selesai mengikuti 

pemberkatan Pernikahan 

Y 100 

Dapat mencetak surat keterangan 

Pernikahan yang dihasilkan oleh sistem 
Y 100 

18 

Pengelolaan 

Pengajuan 

Atestasi 

Masuk 

Dapat membuat pengajuan Atestasi 

Masuk 
Y 100 

Dapat menyetujui pengajuan Atestasi 

Masuk 
Y 100 

Dapat menolak pengajuan Atestasi 

Masuk 
Y 100 

Dapat melihat daftar pengajuan Atestasi 

Masuk 
Y 100 

Dapat melihat detail pengajuan Atestasi 

Masuk 
Y 100 
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Dapat mengubah data pengajuan Atestasi 

Masuk 
Y 100 

Dapat membatalkan pengajuan Atestasi 

Masuk 
Y 100 

Dapat mencari pengajuan Atestasi 

Masuk berdasarkan kategori 
Y 100 

Dapat melakukan approval ketika 

Jemaat telah melaksanakan proses 

Atestasi Masuk 

Y 100 

19 

Pengelolaan 

Pengajuan 

Atestasi 

Keluar 

Dapat membuat pengajuan Atestasi 

Keluar 
Y 100 

Dapat menyetujui pengajuan Atestasi 

Keluar 
Y 100 

Dapat menolak pengajuan Atestasi 

Keluar 
Y 100 

Dapat melihat daftar pengajuan Atestasi 

Keluar 
Y 100 

Dapat melihat detail pengajuan Atestasi 

Keluar 
Y 100 

Dapat mengubah data pengajuan Atestasi 

Keluar 
Y 100 

Dapat membatalkan pengajuan Atestasi 

Keluar 
Y 100 

Dapat mencari pengajuan Atestasi 

Keluar berdasarkan kategori 
Y 100 

Dapat mengunggah surat pengantar 

Atestasi Keluar 
Y 100 

20 
Dapat melihat daftar laporan kematian 

yang dikirimkan 
Y 100 
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Pengelolaan 

Laporan 

Kematian 

Dapat melihat daftar Jemaat yang telah 

meninggal dunia 
Y 100 

Dapat membuat laporan kematian Y 100 

Dapat mengubah laporan kematian Y 100 

Dapat membatalkan laporan kematian Y 100 

Dapat melakukan verifikasi laporan 

kematian 
Y 100 

Dapat menolak laporan kematian Y 100 

Dapat melihat detail laporan kematian 

Jemaat 
Y 100 

 

 

 

21 

Pengelolaan 

Data Minat 

dan Talenta 

Jemaat 

Dapat melihat daftar minat dan talenta  Y 100 

Dapat menambahkan minat dan talenta 

baru 
Y 100 

Dapat melihat daftar Jemaat yang 

berminat dalam suatu bidang talenta 
Y 100 

Dapat mengubah nama minat dan talenta Y 100 

Dapat menghapus minat dan talenta Y 100 

22 

Pengelolaan 

Data 

Anggota 

Keluarga 

Dapat melihat daftar anggota keluarga Y 100 

Dapat menambahkan data anak Y 100 

Dapat melihat detail data anak  Y 100 

Dapat mengubah data anak Y 100 

23 Ubah Profil 

Dapat melakukan perubahan pada 

identitas diri 
Y 100 

Dapat mengubah kata sandi akun Y 100 

24 

Pengelolaan 

Kelas 

Katekisasi 

Dapat melihat jadwal kelas katekisasi 

yang akan datang 
Y 100 

Dapat melihat daftar riwayat kelas 

katekisasi  
Y 100 

Dapat membuat jadwal kelas katekisasi 

berdasarkan jenis pelayanan 
Y 100 



 

79 

 

Dapat mengubah jadwal kelas katekisasi Y 100 

Dapat melihat detail kelas katekisasi Y 100 

Dapat menghapus jadwal kelas 

katekisasi 
Y 100 

Dapat mengisi presensi kelas 

berdasarkan Jemaat yang hadir 
Y 100 

25 Logout Dapat keluar dari dalam sistem Y 100 

 

Tabel 4.1. Hasil Pengujian Blackbox 

 

4.4.2. Pengujian Bisnis 

Pengujian bisnis dilakukan dengan metode wawancara secara langsung 

kepada user yaitu Tata Usaha dan Gembala Jemaat untuk mengetahui pengaruh yang 

terjadi setelah implementasi sistem. Selain itu, proses pengamatan secara langsung 

juga dilakukan untuk mengetahui reaksi atau respon pengguna dalam menggunakan 

sistem. Pelatihan juga dilakukan kepada Tata Usaha untuk memastikan bahwa Tata 

Usaha memahami sistem yang digunakan. Selanjutnya, Tata Usaha diminta untuk 

mencoba secara langsung sistem yang telah dibuat. 

Setelah proses implementasi dilakukan, maka dapat diketahui bahwa dengan 

adanya sistem ini proses administrasi yang dilakukan oleh Tata Usaha seperti 

pengelolaan data pendaftaran pelayanan yang sebelumnya dilakukan secara manual 

dengan menggunakan kertas, kini dapat dikelola dengan lebih mudah dan 

terotomatisasi. Tata Usaha yang sebelumnya harus melakukan input data secara 

manual ke dalam file excel terhadap anggota baru yang ada, kini dapat terdata secara 

otomatis oleh sistem melalui pelayanan Baptis Kudus, Peneguhan Sidi, dan Atestasi 

Masuk. Proses pelayanan Atestasi Masuk yang sebelumnya mengharuskan Tata 

Usaha untuk memberikan NIJ (Nomor Induk Jemaat) secara manual terhadap 

anggota Jemaat baru, kini dapat dihasilkan secara otomatis oleh sistem melalui proses 

komputerisasi. Permasalahan yang ada sebelumnya seperti ketidaksesuaian antara 

data yang ada di excel dengan fakta di lapangan juga telah telah teratasi oleh sistem. 
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Selain itu, disebutkan bahwa melalui fitur cetak surat keterangan dan 

verifikasi melalui QR Code yang terdapat di dalam sistem dapat membantu 

meringankan pekerjaan Tata Usaha yang sebelumnya harus membuat surat 

keterangan satu per satu, kini Jemaat dapat secara langsung mencetaknya melalui 

sistem. 

Dari sudut pandang Gembala Jemaat, data-data yang sebelumnya sulit diakses 

seperti data Jemaat simpatisan ataupun Jemaat anggota kini dapat dengan mudah 

diakses melalui sistem ini. Selain itu, data kelas katekisasi yang sebelumnya tidak 

terdokumentasikan, kini dapat terdokumentasi dengan baik. 

Salah satu kelebihan lain yang ada di dalam sistem ini menurut Gembala 

Jemaat yaitu adanya menu manajemen minat dan talenta yang dimana sebelumnya 

disebutkan bahwa data-data tersebut hanya tersimpan dalam lembaran kertas dan 

tidak dikelola lebih lanjut. Dengan adanya menu pengelolaan ini, maka jika suatu 

saat bidang-bidang pelayanan tertentu membutuhkan sumber daya, maka dapat 

secara langsung menghubungi Jemaat yang bersangkutan sesuai dengan minat dan 

talentanya masing-masing. 

Secara garis besar sistem ini mampu mengakomodasi permasalahan yang 

telah disebutkan sebelumnya. Hanya saja masih diperlukan pembiasaan dan adaptasi 

terhadap sistem yang baru agar implementasi yang telah dilakukan dapat berjalan 

dengan maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


